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Abstrak 

 

Budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas 

perikanan air tawar yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan berpotensi 

dikembangkan secara berkelanjutan. Keberhasilan pembesaran ikan nila sangat 

ditentukan oleh kualitas air sebagai media hidup utama. Penelitian ini bertujuan 

untuk memantau kesesuaian kualitas air pada kolam pembesaran ikan nila 

(Oreochromis niloticus) di Pokdakan Lestari, Desa Klangenan, Kabupaten 

Cirebon. Parameter yang diamati meliputi suhu, pH, oksigen terlarut (DO), dan 

kecerahan. Pengukuran dilakukan secara in situ menggunakan WQC (Water 

Quality Checker) dan Secchi disk pada pagi, siang, dan sore hari selama 14 hari, 

kemudian hasilnya dianalisis secara deskriptif komparatif dengan mengacu pada 

standar SNI 7550:2009. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu air berkisar 

25,6–31,3°C dengan rata-rata 28,2°C; pH 6,6–8,3 dengan rata-rata 7,3; DO 

3,52–6,26 mg/L dengan rata-rata 4,93 mg/L; serta kecerahan 30–40 cm dengan 

rata-rata 34,6 cm. Secara keseluruhan, parameter kualitas air masih berada dalam 

kisaran standar SNI, meskipun nilai DO terdapat hasil pengukuran yang 

mendekati batas kritis. Dengan demikian, kondisi kualitas air kolam pembesaran 

masih sesuai untuk mendukung pertumbuhan ikan nila, namun tetap 

memerlukan monitoring kualitas air secara rutin untuk menjaga stabilitas 

ekosistem budidaya. 

 

Kata kunci: Budidaya, Ikan Nila, Kualitas Air, Monitoring 
 

Abstract 

 
Tilapia (Oreochromis niloticus) farming is one of the freshwater fishery 

commodities that has high economic value and has the potential for sustainable 

development. The success of tilapia farming is largely determined by the quality 

of water as the main living medium. This study aims to monitor the suitability 

of water quality in tilapia (Oreochromis niloticus) grow-out ponds at Pokdakan 

Lestari, Klangenan Village, Cirebon Regency. The parameters observed include 
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temperature, pH, dissolved oxygen (DO), and brightness. Measurements were 

taken in situ using a Water Quality Checker (WQC) and Secchi disk in the 

morning, afternoon, and evening for 14 days, and the results were analyzed 

descriptively and comparatively with reference to the SNI 7550:2009 standard. 

The results showed that the water temperature ranged from 25.6 to 31.3°C with 

an average of 28.2°C; pH ranged from 6.6 to 8.3 with an average of 7.3; DO 

ranged from 3.52 to 6.26 mg/L with an average of 4.93 mg/L; and brightness 

ranged from 30 to 40 cm with an average of 34.6 cm. Overall, the water quality 

parameters were still within the SNI standard range, although the DO value was 

close to the critical limit. Thus, the water quality conditions of the grow-out 

ponds were still suitable for supporting tilapia growth, but regular water quality 

monitoring was still required to maintain the stability of the aquaculture 

ecosystem. 
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Pendahuluan 

Perikanan budidaya merupakan subsektor yang strategis dalam menyediakan sumber 

protein hewani serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu komoditas air tawar 

yang banyak dibudidayakan adalah ikan nila (Oreochromis niloticus). Ikan nila ini menjadi 

salah satu komoditas unggulan dalam budidaya perikanan air tawar. Hal ini dikarenakan ikan 

nila memiliki beberapa keunggulan, diantaranya adalah memiliki kemampuan dalam mencerna 

makanan secara efisien, kemampuan adaptasi dan toleransi yang baik terhadap berbagai kondisi 

lingkungan, pertumbuhannya relatif cepat, serta lebih resisten terhadap penyakit (Cahyanti dan 

Awalina, 2022). Ikan ini juga memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan sudah lama dikenal oleh 

masyarakat, sehingga permintaan pasar terus meningkat dan sangat potensial untuk 

dikembangkan secara berkelanjutan (Munguti et al., 2022). Saat ini perkembangan budidaya 

ikan nila sudah banyak dilakukan oleh masyarakat melalui Kelompok Pembudidaya Ikan 

(Pokdakan) yang berperan dalam meningkatkan produksi perikanan. Selain itu, kegiatan 

budidaya ikan nila juga dapat mendukung perekonomian masyarakat, karena kegiatan tersebut 

dapat dijadikan sebagai mata pencaharian utama maupun sampingan (Santeri et al., 2021). 

Keberhasilan pembesaran ikan nila tentunya sangat ditentukan oleh kualitas air yang 

digunakan dalam kolam budidaya. Hal ini dikarenakan air merupakan media hidup utama yang 

mempengaruhi metabolisme, kesehatan, maupun pertumbuhan ikan. Kualitas air kolam yang 

baik akan mendukung pertumbuhan ikan nila secara optimal, sedangkan kualitas air kolam yang 

buruk dapat memperlambat laju pertumbuhan, menurunkan nafsu makan, menyebabkan stres, 

meningkatkan angka mortalitas dan ikan tentunya akan sangat rentan terkena penyakit, 

sehingga akan menurunkan produktivitas budidaya (Lubembe et al., 2024; Abd El-Hack et al., 

2022; Santeri et al., 2021). Parameter fisika-kimia dasar seperti suhu, pH, oksigen terlarut (DO) 

dan kecerahan merupakan parameter yang umum digunakan dalam menilai kualitas air untuk 

budidaya ikan nila. Menurut Nurchayati et al. (2021), dikatakan bahwa kualitas air seperti DO, 

pH, suhu dan kecerahan merupakan parameter kunci yang menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan budidaya ikan nila. 

Pemantauan kualitas air kolam budidaya secara rutin telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan keberhasilan budidaya ikan nila. Hal ini dikarenakan dengan adanya pemantauan 

kualitas air secara rutin dapat meningkatkan efisiensi produksi dan kesehatan ikan, mendukung 

pertumbuhan ikan secara optimal, mengurangi kematian risiko kematian ikan serta mengurangi 

risiko infeksi dan penyakit pada ikan (Rahmawati et al., 2024; Fitriana et al., 2024). Selain itu, 

https://doi.org/10.52188/jeas.v6i3.1472


Jendela Aswaja  
 

 

504 

 

keterkaitan antara parameter kualitas air dengan munculnya penyakit serta hasil produksi, telah 

menunjukkan pentingnya untuk menerapkan sistem monitoring yang terstruktur dan terjadwal 

sebagai bagian dari praktik budidaya perikanan yang berkelanjutan (Mramba et al., 2023). 

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini berfokus pada monitoring kesesuaian kualitas air 

pada kolam pembesaran ikan nila (O. niloticus), dengan penekanan empat parameter utama, 

yaitu suhu, pH, DO dan kecerahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kesesuaian kondisi kualitas air yang optimal bagi pertumbuhan ikan nila. Harapannya hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai rekomendasi dalam merumuskan pengelolaan kolam yang 

efektif dan berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan nilai produktivitas budidaya ikan nila. 

 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 April – 7 Mei 2025 di Pokdakan Lestari, 

Desa Klangenan, Kabupaten Cirebon, Provinsi Jawa Barat. Alat yang digunakan dalam 

penelitian adalah WQC (Water Quality Checker) dan Secchi Disk, sedangkan bahan yang 

digunakan yaitu sampel air kolam. Pengukuran kualitas air pada penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode in situ dengan mengukur langsung parameter kualitas air langsung di 

lapangan. Menurut Pahlewi dan Rahayu (2020) dikatakan bahwa metode in situ merupakan 

metode pengambilan data yang dilakukan secara langsung di lapangan. Parameter kualitas air 

yang diukur dalam penelitian ini meliputi suhu, pH, DO, dan kecerahan. Pengukuran kualitas 

air dilakukan pada pagi, siang dan sore hari untuk mendapatkan nilai rata-rata kualitas air 

harian. Hal ini dikarenakan parameter kualitas air, terutama DO dan suhu sepanjang harinya 

dapat terjadi fluktuasi yang signifikan, sehingga pengukuran secara berkala diperlukan untuk 

memantau kualitas air secara menyeluruh dan memastikan bahwa kualitas air di kolam 

budidaya optimal untuk pertumbuhan ikan nila.  Analisis data yang digunakan adalah 

menggunakan metode deskriptif komparatif yang membandingkan parameter kualitas air yang 

diperoleh dengan SNI 7550:2009. Alfatihah et al. (2022) menyatakan bahwa metode deskriptif 

komparatif ialah suatu metode analisis perbandingan, dimana data hasil penelitian 

dibandingkan dengan standar baku mutu. 

 

Hasil 

Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2 yang menunjukkan area kolam 

pembesaran ikan nila di Pokdakan Lestari, Desa Klangenan. Hasil pengukuran rata-rata harian 

kualitas air pada kolam pembesaran ikan nila di Pokdanan Lestari, Klangenan, Cirebon 

disajikan pada Tabel 1. 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 
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Gambar 2. Kolam Pembesaran Ikan Nila di Pokdakan Lestari 

 

 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kualitas Air Selama 14 Hari di Kolam Pembesaran Ikan Nila 

Hari Suhu (°C) pH DO (mg/l) Kecerahan (cm) 

1 27,5 7,2 4,17 35 

2 28,1 7,6 5,34 33 

3 29,0 7,1 4,82 36 

4 26,7 6,8 3,96 32 

5 30,2 7,8 6,14 38 

6 25,9 6,7 4,59 34 

7 31,3 8,1 5,67 37 

8 27,8 7,0 4,03 30 

9 28,4 7,5 5,01 39 

10 29,7 7,9 6,26 40 

11 26,3 6,9 3,52 33 

12 30,5 8,3 5,89 36 

13 25,6 6,6 4,38 31 

14 28,9 7,4 4,74 35 

Rata-rata 28,2 7,3 4,93 34,6 

Berdasarkan hasil pengukuran variabel kualitas air yang telah dilakukan, diperoleh hasil 

bahwa nilai suhu air berkisar antara 25,6 - 31,3°C dengan rata-rata yaitu 28,2°C. Nilai pH 

menunjukkan berkisar antara 6,6 – 8,3 dengan rata-rata pH sebesar 7,3. Nilai DO yang 

diperoleh sangat bervariasi yaitu antara 3,52 – 6,26 mg/l dengan nilai rata-rata 4,93 mg/l. 

Sementara itu, tingkat kecerahan air berada dalam kisaran 30 – 40 cm dengan rata-rata 34,6 cm. 

 

Pembahasan 

Suhu 

Nilai variabel suhu air yang diperoleh berkisar antara 25,6 - 31,3°C dengan rata-rata 

yaitu 28,2°C (Tabel 1), menunjukkan bahwa suhu air pada kolam pembesaran ikan nila di 

Pokdakan Lestari masih sesuai dengan standar baku mutu SNI 7550:2009. Suhu merupakan 

salah satu variabel kuaitas air yang sangat berpengaruh terhadap kesehatan dan 

keberlangsungan hidup ikan. Persyaratan suhu air yang optimal untuk pembesaran ikan nila 

yaitu 25-32°C (SNI, 2009). Suhu yang optimal akan mendukung kelarutan oksigen dengan 

lebih baik serta dapat meningkatkan aktivitas biologis, sehingga dengan suhu yang optimal 

maka akan mempercepat proses metabolisme dan meningkatkan laju pertumbuhan ikan 

(Ridho’i et al., 2022). Menurut Cahyani et al. (2023) serta Firmansyah et al. (2021) menyatakan 

bahwa suhu air yang berada di bawah atau di atas nilai optimum, maka akan menyebabkan 

aktivitas gerak dan nafsu makan ikan menurun, berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan dan 

dapat menyebabkan kematian. 
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Suhu air pada kolam budidaya memiliki pengaruh besar terhadap proses fisiologisnya. 

Suhu air yang optimal dapat mempercepat laju metabolisme ikan, sehingga kebutuhan pakan 

juga akan meningkat untuk mendukung aktivitas biologisnya (Pramudya et al., 2024). Suhu air 

dapat mempengaruhi sistem metabolisme dan perkembangan organisme. Apabila suhu air 

terlalu tinggi maka ikan akan mengalami stres, karena aktivitas metabolismenya terganggu dan 

ikan juga akan kesuitan untuk bernafas, karena terjadi peningkatan konsumsi oksigen oleh ikan 

(Lamangkaraka et al., 2024). Sementara itu, jika suhu air yang terlalu rendah dapat mengurangi 

kemampuan ikan dalam mengikat oksigen sebagai sumber energi, sehingga aktivitasnya akan 

menjadi terhambat, ikan menjadi stres dan berpotensi terjadinya penurunan produktivitas 

budidaya (Baihaqi et al., 2024). Oleh karena itu, penting dilakukan monitoring suhu air secara 

berkala untuk memastikan kondisi suhu air tetap optimal bagi kehidupan ikan budidaya. 

 

 

pH (Derajat Keasaman) 

Variabel pH air yang diperoleh berkisar antara 6,6 – 8,3 dengan rata-rata 7,3 (Tabel 1). 

Kondisi pH tersebut masih tergolong netral hingga sedikit basa, dan masih sesuai dengan 

kisaran optimal menurut SNI 7550:2009 yaitu 6,5 – 8,5. Menurut Lamangkaraka et al. (2024), 

dikatakan bahwa pH atau derajat keasaman merupakan suatu ukuran konsentrasi ion hidrogen 

yang menunjukkan keadaan asam atau basa suatu perairan. Variabel pH sangat dipengaruhi 

oleh konsentrasi karbondioksida. Semakin rendah konsentrasi karbondioksia maka konsentrasi 

pH akan semakin tinggi. Begitu pula sebaliknya, apabila konsentrasi karbondioksida semakin 

tinggi, maka konsentrasi pH akan semakin rendah (Baihaqi et al., 2024). Kadar pH pada 

perairan budiaya ikan nila memiliki peran yang sangat penting, hal ini dikareakan pH berkaitan 

erat dengan kemampuan ikan nila untuk tumbuh dan bereproduksi. Konsentrasi pH air yang 

terlalu asam atau bahkan basa akan berdampak pada kondisi metabolisme dan pertumbuhan 

ikan nila (Khan et al., 2023). 

Nilai pH yang stabil dan optimal sangat penting untuk mendukung proses fisiologis, 

pertumbuhan dan kesehatan ikan nila. Nilai pH air yang terlalu tinggi (>9) akan meningkatkan 

konsentrasi amonia, sehingga peraran akan menjadi toksik dan dapat mengganggu 

osmoregulasi dan respirasi ikan nila, sedangkan nilai pH air yang terlalu rendah (<6) dapat 

menghambat pertumbuhan ikan nila (Abd El-Hack et al., 2022; Martins et al., 2019). Fluktuasi 

pH biasanya terjadi karena adanya aktivitas fotosintesis oleh fitoplankton yang menurunkan 

konsentrasi karbon dioksida di siang hari dan mengikatnya di malam hari. Putri (2025) 

menyatakan bahwa flkutuasi pH yang signifikan dapat menyebabkan stres pada ikan, kemudian 

akan mengganggu proses metabolisme dan menurunkan efisiensi pemanfaatan pakan. Selain 

itu, pH air juga sangat berpengaruh terhadap efektivitas pakan dan pertumbuhan ikan nila. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan monitoring secara turin terhadap pH air kolam budidaya untuk 

menjaga kualitas lingkungan budidaya dan mendukung keberhasilan pembesaran ikan nila. 

 

DO (Dissolved Oxugen) 

Hasil pengukuran DO pada kolam pembesaran ikan nila di Pokdakan Lestari dapat 

dilihat pada Tabel 1.  Nilai DO yang diperoleh sangat bervariasi yaitu antara 3,52 – 6,26 mg/l 

dengan rata-rata 4,93 mg/l (Tabel 1). Kadar DO tersebut masih sesuai dengan standar baku 

muku yang berdasarkan SNI 7550:2009 yaitu >3 mg/l. Ketersediaan DO yang optimal sangat 

penting dalam budidaya ikan nila, hal ini dikarenakan DO berpengaruh langsung terhadap 

proses metabolisme, daya tahan tubuh ikan, aktivitas ikan, meningkatkan pertumbuhan, asupan 

pakan dan respon imun pada ikan nila (Putri, 2025; Pramudya et al., 2024). Ikan nila sangat 

membutuhkan oksigen terlarut dalam air untuk bernafas dan proses pembakaran makanan, 

sehingga dapat menghasilkan energi bagi ikan untuk melakukan berbagai aktivitasnya di 

perairan (Baihaqi et al., 2024). Apabila oksigen terlalu rendah atau tidak seimbang, maka akan 
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menyebabkan stres pada ikan dan mengalami penurunan nafsu makan (Liu et al., 2020). Hal 

ini terjadi karena otak ikan tidak mendapatkan suplai oksigen yang cukup, sehingga dapat 

menyebabkan kematian yang disebabkan karena jaringan tubuh yang tidak dapat mengikat 

oksigen terlarut dalam darah (Dahril et al., 2017). 

Pelu dan Liubana (2025) menyatakan bahwa kadar DO yang ideal untuk budidaya ikan 

nila adalah >5 mg/l. Namun, beberapa nilai DO yang diperoleh mendekati batas kritis (3,52 – 

3,96 mg/l) yang berpotensi dapat mengganggu pertumbuhan dan menyebabkan stres pada ikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yu et al. (2021) menunjukkan bahwa nilai DO yang rendah 

dapat memicu respon stres genetik dan juga dapat menurunkan efisiensi pakan pada ikan nila. 

Dengan demikian, meskipun hasil DO pada penelitian ini masih memenuhi standar SNI 

7550:2009, tetapi tetap perlu dilakukan manajemen kualitas air untuk meningkatkan DO 

melalui aerasi tambahasn, pengaturan padat tebarm serta pengendalian bahan organik supaya 

kadar DO tetap terjaga dan berada di kisaran yang optimal untuk pertumbuhan ikan nila. 

 

Kecerahan 

Tingkat kecerahan yang diperoleh selama penelitian berkisar antara 30-40 cm dengan 

rata-rata 34,6 cm (Tabel 1). Tingkat kecerahan tersebut sesuai dengan kisaran optimal menurut 

SNI 7550:2009, yaitu 30-40 cm. Kecerahan air merupakan bentuk pencerminan daya tembus 

intensitas cahaya matahari yang masuk pada suatu perairan. Kecerahan perairan berkaitan erat 

dengan penetrasi cahaya, produktivitas plankton, ketersediaan pakan alami bagi ikan dan 

sedimentasi partikel tanah (Rusyadi et al., 2017). Kecerahan berperan penting dalam 

penyediaan oksigen terlarut di perairan, karena proses fotosintesis sangat dipengaruhi oleh 

keberadaan fitoplankton yang berada di perairan. Kecerahan pada suatu perairan dipengaruhi 

oleh warna air, kedalaman dan kekeruhan perairan, semakin gelap warnanya maka akan 

semakin keruh (Andria dan Rahmaningsih, 2018). 

Menurut Pramleonita et al. (2018), tingkat kecerahan perairan yang >35 cm tergolong 

kurang baik. Hal ini diasumsikan karena terjadinya pengurangan fitoplankton, sehingga air 

akan semakin transparan dan dapat menaikkan suhu air. Kecerahan sangat dipengaruhi oleh 

zat-zat terlarut dalam air. Semakin besar nilai kecerahan air, maka penetrasi cahaya juga akan 

semakin tinggi, sehingga proses fotosintesis bbisa berlangsung semakin dalam. Akan tetapi, 

semakin besar nilai kecerahan pada suatu perairan, maka suhu perairan juga akan semakin 

besar. Indriati dan Hafiludin (2022) menyatakan bahwa kecerahan yang baik dan disukai oleh 

ikan nila adalah 20-35 cm. Kecerahan air yang <45 cm maka akan mengganggu respirasi dan 

pandangan ikan. Nilai kecerahan yang sesuai dengan standar optimal, dapat dikatakan bahwa 

kondisi perairan kolam pembesaran ikan nila di Pokdakan Lestari masih cukup stabil dan 

mendukung untuk pembesaran ikan nila. 

 

Kesimpulan 

Secara keseluruhan, parameter kualitas air pada kolam pembesaran ikan nila di 

Pokdakan Lestari masih berada dalam kisaran standar SNI, meskipun nilai DO terdapat hasil 

pengukuran yang mendekati batas kritis. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 

kondisi kualitas air kolam pembesaran ikan nila di Pokdakan Lestari masih sesuai untuk 

mendukung pertumbuhan ikan nila, namun tetap memerlukan monitoring kualitas air secara 

rutin untuk menjaga stabilitas ekosistem budidaya. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi pembudidaya dalam mengoptimalkan 

manajemen kualitas air, terutama pada variabel DO yang perlu mendapat perhatian lebih 

melalui penerapan sistem aerasi tambahan dan pengaturan padat tebar supaya pertumbuhan ikan 

nila tetap optimal. Selain itu, monitoring secara rutin dengan menggunakan metode sederhana 

(WQC dan Secchi disk) dapat dijadikan acuan bagi pembudidaya dalam mendukung kualitas 

air budidaya ikan nila yang berkelanjutan serta dapat membuka peluang penerapan teknologi 
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monitoring berbasis Internet of Things (IoT) guna meningkatkan efisiensi dan akurasi 

pemantauan kualitas air.  
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